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ABSTRAK 

Beton merupakan material konstruksi yang unggul dalam menahan beban 

tekan namun memiliki kelemahan signifikan pada kuat tarik yang rendah dan 

sifatnya yang getas. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pembangunan 

berkelanjutan, penggunaan limbah plastik sebagai serat penguat menjadi solusi 

inovatif untuk memperbaiki daktilitas beton sekaligus mengurangi dampak 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan 

serat limbah tali strapping band terhadap performa mekanik beton, khususnya kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton. 

Penelitian terdahulu oleh Khoirunnisaa (2022) menunjukkan bahwa limbah 

strapping band yang memiliki karakteristik polimer polypropylene mampu 

menghambat perambatan retak pada beton. Mengacu pada landasan tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan mutu beton 

rencana f'c 25 MPa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persentase 

penambahan serat sebesar 0%, 0,4%, 0,8%, dan 1,2% dari berat pasir, dengan 

panjang serat dipotong konstan 50 mm. Benda uji yang digunakan berbentuk 

silinder standar 15 cm x 30 cm sebanyak 24 sampel beton. 

Hasil pengujian pada umur 28 hari menunjukkan bahwa penambahan serat 

strapping band memberikan pengaruh yang lebih signifikan pada peningkatan kuat 

tarik belah dibandingkan kuat tekan. Hasil analisis menunjukkan bahwa persentase 

optimum serat ditemukan pada kadar persentase 1,2%, di mana kuat tekan 

meningkat sebesar 11,37% dengan hasil kuat tekan rata-rata 28,56 Mpa jika 

dibandingkan beton normal dengan kuat tekan rata-rata 25,64 Mpa. Sedangkan 

untuk kuat tarik belah meningkat sebesar 102,80% dengan hasil kuat tarik belah 

rata-rata 6,87 Mpa jika dibandingkan beton normal yang hasil kuat tarik belah rata-

rata 3,39 Mpa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa serat tali strapping band efektif 

digunakan sebagai serat tambahan untuk meningkatkan ketangguhan beton pada 

konstruksi non-struktural maupun struktural ringan. 

 

Kata Kunci: Serat Tali Strapping Band, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah. 
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ABSTRACT 

Concrete is a superior construction material in terms of compressive strength 

but possesses a significant weakness in its low tensile strength and brittle nature. 

In line with the growing awareness of sustainable development, utilizing plastic 

waste as fiber reinforcement (Fiber Reinforced Concrete) has become an innovative 

solution to improve concrete ductility while reducing environmental impact. This 

study aims to analyze the effect of adding waste strapping band fibers on the 

mechanical performance of concrete, specifically compressive strength and 

splitting tensile strength. 

Previous research by Khoirunnisaa (2022) demonstrated that strapping band 

waste, which possesses polypropylene polymer characteristics, is capable of 

inhibiting crack propagation in concrete. Based on this foundation, this study 

employs a laboratory experimental method with a target concrete strength of f'c 25 

MPa. The independent variables in this study are fiber addition percentages of 0%, 

0.4%, 0.8%, and 1.2% by weight of sand, with fiber lengths cut constantly 50 mm. 

The specimens used are standard cylinders of 15 cm x 30 cm, totaling 24 concrete 

samples. 

Test results at 28 days indicate that the addition of strapping band fibers has 

a more significant impact on improving splitting tensile strength than compressive 

strength. Analysis shows that the optimum fiber content is 1.2%; at this level, 

compressive strength increased by 11.37% (averaging 28.56 MPa) compared to 

normal concrete (averaging 25.64 MPa). Meanwhile, splitting tensile strength 

increased by 102.80% (averaging 6.87 MPa) compared to normal concrete 

(averaging 3.39 MPa). The study concludes that strapping band fibers are effective 

as an additive to enhance concrete toughness in non-structural and light-structural 

applications. 
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